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Kota Tasikmalaya merupakan salah satu kota yang berada di bagian Tenggara Provinsi
Jawa Barat dengan luas wilayah 183,85 km2. Wilayah Kota Tasikmalaya terletak dalam
Daerah Aliran Sungai (DAS) yaitu Citanduy dan Ciwulan, jika ditinjau dari sistem
drainase maka ke dua Sungai Citanduy dan Sungai Ciwulan merupakan buangan air akhir
dari sistem drainase wilayah Kota Tasikmalaya.
Berdasarkan studi master plan drainase (2013) terdapat 25 titik mengalami genangan
sesaat yang terjadi pada waktu musim hujan. Hal tersebut diperkuat berdasarkan Radar
Tasikmalaya (2016) menuliskan bahwa genanangan air selalu terjadi hampir setiap tahun
akibat intensitas hujan tinggi yang berpotensi mengakibatkan genangan air dan banjir di
beberapa titik di Kota Tasikmalaya. Penyebab genangan bervariasi yaitu: saluran drainase
yang bercampur dengan saluran irigasi, dimensi saluran drainase kecil/tidak memadai,
dan terdapat bangunan penyadap untuk irigasi.
Pengembangan sistem jaringan drainase di Kota Tasikmalaya tetap memanfaatkan sistem
jaringan drainase yang sudah ada serta memanfaatkan sungai-sungai alam sebagai sistem
pembuangan alamiah. Berdasarkan RTRW (2010) hirarki jaringan drainase di Kota
Tasikmalaya yaitu:
1. Saluran pembuangan utama, yaitu Sungai Citanduy dengan area tangkapannya
mengalir dibagian tengah dan mengarah ke utara dan timur laut dan Sungai
Ciwulan, wilayah tangkapannya mengalir dibagian tengah mengarah ke barat dan
barat laut.
2. Saluran Drainase Primer, yaitu Sungai Citanduy dan Ciwulan. Saluran Drainase
Primer adalah Sungai Ciloseh, Cimulu, Cikalang, Cikunir, Cilumajang, dan
Cikembang.
23. Saluran Drainase Sekunder yaitu saluran pengumpul ke saluran drainase primer
atau langsung dialirkan ke saluran pembuangan akhir. Lebarnya kurang lebih 2
meter. Dibangun di pinggir jalan utama atau di kawasan yang dianggap perlu.
4. Saluran Drainase Tersier adalah saluran drainase yang menuju saluran drainase
sekunder. Saluran drainase tersier selebar 0,5-1 meter dan pada kawasan industri
selebar 1–2 meter, yang pengembangannya saling terintegrasi dan terpadu dengan
sistem jaringan drainase kota.
Kinerja sistem drainasi di Kota Tasikmalaya, dinilai masih belum baik. Hal ini terlihat
dengan masih banyaknya daerah yang tergenang tatkala terjadi hujan. Artinya, fungsi dari
sistem drainase dalam mengatuskan air hujan ataupun genangan belum bekerja secara
baik.
Kondisi saluran drainase yang ada di Kota Tasikmalaya, masih banyak yang
melimpahkan air yang berasal dari permukiman dan kegiatan-kegiatan perkotaan,
sehingga masih banyak limpahan air menggenangi kawasan-kawasan tertentu di
perkotaan. Rendahnya prasarana drainase di Kota Tasikmalaya ditunjukkan oleh angka
rasio panjang saluran drainase terhadap panjang jalan. Rasio tersebut hanya mencapai
angka 36,22%, kondisi ini menunjukkan bahwa masih banyak jalan di Kota Tasikmalaya
yang belum memiliki saluran drainase (terutama untuk jalan yang terkategorikan kedalam
jalan desa dan lingkungan). Buruknya kondisi sistem drainase menyebabkan terjadinya
genangan di kawasan yang tidak memiliki sistem drainase yang baik (RTRW Kota
Tasikmalaya, 2010-2030).
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penilaian kinerja jaringan
drainase di Kota Tasikmalaya, yang dapat digunakan sebagai penelitian.
1.2. Rumusan Masalah
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana skala prioritas penanganan genangan di Kota Tasikmalaya?
2) Bagaimana kinerja drainase dilokasi terpilih?
3) Bagaimana konsep penanganan genangan di saluran drainase?
31.3. Batasan Masalah
Untuk  mempertajam  hasil  penelitian  maka  perlu  adanya  pembatasan  masalah
sehingga pembahasan tidak terlalu melebar, yaitu:
1) Peninjauan kapasitas saluran drainase hanya dilakukan pada saluran drainase
sekunder dan saluran drainase primer.
2) Data dimensi saluran drainase daerah genangan dan data genangan berdasarkan
hasil observasi di lapangan dan informasi serta data sekunder yang ada di instansi
terkait.
3) Data kerugian genangan berupa fasilitas ekonomi, fasilitas sosial dan
pemerintahan, data kerugian pada perumahan, data kerugian transportasi hanya
meninjau jumlah fasilitas yang terkena dampak genangan.
4) Pengelolaan drainase saat ini dianggap baik, maka masalah sedimentasi dan
sampah tidak dibahas dalam penelitian ini.
5) Tidak melakukan kajian biaya terhadap konsep penanganannya.
6) Tidak melakukan kajian hubungan antara jumlah sumur resapan dengan
genangan.
7) Tidak melakukan kajian hubungan antara dimensi dengan jumlah sumur resapan.
8) Tidak melakukan kajian terhadap hubungan tinggi muka air sungai utama dengan
sistem drainase Kota Tasikmalaya.
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Mengetahui skala prioritas penanganan genangan.
2) Mengetahui kinerja drainase dilokasi terpilih.
3) Mendapat konsep penanganan genangan saluran drainase pada lokasi prioritas.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1) Manfaat teoritis: sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan di bidang teknik
sipil, khususnya drainase perkotaan.
2) Manfaat praktis: memberikan informasi terkait dengan genangan dan jaringan
drainase serta skala prioritas penanganannya.
